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ABSTRAKSI 

Abstrak - Banyak faktor internal maupun eksternal yang dapat memengaruhi hasil upaya suatu organisasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja serta disiplin ialah dua komponen penting dan memiliki dampak 

yang besar terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh secara parsial 

dan simultan antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bina Media 

Tenggara. Jenis penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif serta menggunakan metodologi survei dan strategi 

sampling khusus untuk memilih responden dan kemudian mengirimkan kuesioner kepada karyawan dengan teknik 

pengambilan sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh. Perangkat lunak statistik yang digunakan SPSS versi 

26, dalam penelitian ini berjumlah 40 karyawan yang merupakan karyawan PT Bina Media Tenggara. Hasil uji t 

parsial dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan secara statistik. Hasil uji F Simultan dengan nilai F 

yang dihitung sebesar 103,105 dengan nilai F pada tabel sebesar 3,24 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja keduanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

Abstracts - Many internal and external factors can affect the results of an organization's efforts to improve 

employee performance. Work motivation and discipline are two important components and have a major impact 

on employee performance. This study aims to explain the partial and simultaneous influence between work 

motivation and work discipline variables on employee performance at PT Bina Media Tenggara. This type of 

research uses quantitative techniques and uses survey methodology and special sampling strategies to select 

respondents and then send questionnaires to employees with the sampling technique used, namely saturated 

samples. The statistical software used is SPSS version 26, in this study there were 40 employees who were 

employees of PT Bina Media Tenggara. The results of the partial t-test with a significance value of 0.000 < 0.05 

indicate that work motivation and work discipline affect employee performance positively and statistically 

significantly. The results of the Simultaneous F test with a calculated F value of 103.105 with an F value in the 

table of 3.24 and a significance value of 0.000 < 0.05 indicate that work motivation and work discipline both have 

a positive and significant influence on employee performance. 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 
Kualitas SDM suatu perusahaan sama pentingnya 

dengan teknologi, dana, serta strategi pemasaran dalam 

mencapai sasaran perusahaan. Mewujudkan visi serta 

misi perusahaan menjadi prioritas utama SDM, yang 

juga berada di garis depan operasional perusahaan. 

Karenanya, kualitas kerja karyawan harus menjadi 

perhatian utama bagi manajemen, khususnya dalam 

industri yang bergerak cepat seperti media massa.  

Suatu perusahaan yang menjalankan usaha di 

ranah tersebut ialah PT  Bina Media Tenggara Jakarta 

Pusat, yang memerlukan SDM berkinerja tinggi untuk 

menjawab tuntutan dinamika industri informasi dan 

komunikasi yang sangat kompetitif. 
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Motivasi kerja serta disiplin ialah dua komponen 

penting, Karyawan akan lebih cenderung bekerja 

dengan potensi penuh, inovatif, serta menyelesaikan 

banyak tugas jika mereka memiliki motivasi yang 

tinggi. Sebaliknya, tingkat disiplin kerja seorang 

karyawan tercermin dari tingkat tanggung jawabnya 

serta kepatuhannya terhadap prosedur serta standar saat 

bekerja. Disiplin tidak hanya tentang kepatuhan 

terhadap waktu dan prosedur, tetapi juga sikap 

profesional dan konsistensi dalam bertindak. 

(Adinda et al., 2023) dari IJIM menekankan 

pentingnya motivasi serta bagaimana keadaan tersebut 

dapat terpengaruh secara negatif oleh rutinitas yang 

monoton serta tidak inspiratif. Karenanya, untuk 

menjaga produktivitas tetap tinggi, sangat penting bagi 

manajemen untuk menetapkan struktur kerja yang 

dapat memotivasi serta memberikan sanksi kepada 

karyawan. 

Motivasi Kerja pada PT Bina Media Tenggara 

masih terdapat karyawan yang menunjukkan 

kurangnya semangat kerja, tidak memiliki target yang 

jelas, serta kurang terdorong untuk mencapai hasil yang 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi kerja karyawan belum berada pada tingkat 

yang diharapkan. 

Penelitian lain oleh (Kusumasari, 2022) dalam 

jurnal Dian Ilmu menambahkan bahwa motivasi dan 

disiplin saling berkaitan erat, karena karyawan yang 

termotivasi cenderung lebih disiplin, dan kedisiplinan 

yang tinggi dapat memperkuat motivasi dalam bekerja. 

Beberapa karyawan masih sering datang 

terlambat, tidak hadir tanpa keterangan yang jelas, serta 

kurang mematuhi ketentuan perusahaan. Rendahnya 

tingkat disiplin tersebut berpotensi menghambat 

kelancaran proses kerja dan menurunkan kualitas hasil 

yang dicapai. 

Sebagian karyawan masih menghadapi kesulitan 

dalam menyelesaikan beban kerja yang diberikan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya 

permasalahan pada aspek kinerja karyawan yang 

berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas 

maupun pencapaian target perusahaan. Apabila hal ini 

tidak segera diatasi, maka dapat berdampak pada 

menurunnya produktivitas, keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan, serta terhambatnya pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

Untuk memahami pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, diperlukan 

kajian mendalam terhadap aspek-aspek spesifik yang 

membentuk ketiga variabel tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini difokuskan pada indikator-indikator 

utama yang telah ditetapkan. 

Menurut (Goni et al., 2021) indikator motivasi 

kerja, diantaranya: 

1) Kebutuhan fisiologis  

2) Keamanan kerja  

3) Sosialisasi 

4) Penghargaan 

5) Aktualisasi diri 

Menurut (Azis, 2024), terdapat lima indikator yang 

mencerminkan disiplin kerja, yaitu: 

1) Kepatuhan terhadap aturan 

2) Ketepatan waktu 

3) Konsistensi dalam kinerja 

4) Tanggung jawab terhadap tugas 

5) Kepatuhan terhadap prosedur kerja 

Menurut (Silaen et al., 2021) indikator kinerja 

karyawan, yaitu: 

1) Kualitas Kerja 

2) Kuantitas Kerja 

3) Ketepatan Waktu 

4) Efektivitas 

5) Komitmen 

Sebanyak enam studi dipertimbangkan, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi 

kerja dan disiplin di semua jenis organisasi, baik sektor 

publik maupun swasta, serta di semua ukuran bisnis. 

Meskipun studi-studi tersebut mencakup berbagai topik 

dan konteks, temuan-temuan tersebut tetap menyoroti 

pentingnya dua variabel ini dalam meningkatkan 

kinerja. 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 

1. H0 : Motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bina Media Tenggara Jakarta Pusat 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bina Media Tenggara Jakarta Pusat 

2. H0 : Disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bina Media Tenggara Jakarta Pusat 

H2 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bina Media Tenggara Jakarta Pusat 

3. H0 : Kinerja Karyawan tidak berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bina Media Tenggara Jakarta 

Pusat 

H3 : Kinerja Karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bina Media Tenggara Jakarta Pusat 

 

2. METODE PENELITIAN 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Untuk menguji ide dan hipotesis, penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif, yang melibatkan 

analisis hubungan antara variabel yang dapat diukur. 

Dengan mempergunakan data numerik objektif, 

metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menemukan pola dan korelasi antara variable 

Masalah studi dapat disederhanakan dengan 

pendekatan kuantitatif, yang bergantung pada data 

numerik yang dikonversi dari fenomena  (Aiman et 

al., 2022). Data ini kemudian dianalisis secara 

statistik untuk menguji hubungan antara variabel. 

Untuk mencapai tujuannya dalam menentukan 

dampak dua variabel independen, yaitu motivasi kerja 

dan disiplin kerja, terhadap variabel dependen, yaitu 

kinerja karyawan, penelitian ini menggunakan metode 

observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 

Kami menggunakan strategi sampling jenuh untuk 

memilih responden dan kemudian mengirimkan 

kuesioner kepada mereka. Penelitian ini menggunakan 

40 responden karyawan PT Bina Media Tenggara, 

dengan durasi pelaksanaan selama tiga bulan. 

Perangkat lunak statistik seperti SPSS versi 26 

digunakan untuk Uji deskriptif statistik, uji kualitas 

data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji T (parsial), uji F (simultan), uji koefisien 

determinasi parsial, dan uji koefisien determinasi 

simultan. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 

Likert untuk mengukur tanggapan responden. Skala ini 

memberikan lima alternatif jawaban yang 

mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap 

pernyataan yang diajukan. (Lestari & Lestari, 2025) 

 

Tabel 1. Skala Likert 

 
Sumber: (Lestari & Lestari, 2025) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan data yang diperoleh dalam bentuk angka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bina Media Tenggara. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 26.  

 

3.1. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan langkah penting dalam 

mengevaluasi isi suatu instrumen. Tujuannya adalah 

untuk menilai seberapa tepat instrumen tersebut dalam 

penggunaannya dalam sebuah penelitian. (Al Hakim et 

al., 2021)  

Dalam studi ini, validitas kuesioner diperiksa 

dengan mengaitkan setiap item dengan sumber 

tertentu. Jika nilai r yang dihitung lebih besar dari 

nilai r pada tabel, maka pernyataan tersebut dianggap 

valid. Kolom korelasi item-total yang telah 

disesuaikan berisi nilai r yang dihitung, sedangkan 

nilai r tabel diperoleh menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df) 

yang merupakan 40 dikurangi 2, atau 38. Nilai r tabel 

yang dihitung adalah 0,312 sesuai dengan 

perhitungan. 

Tabel 2. Uji Validitas 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa, pada tingkat 

signifikansi 0,05, nilai r-table adalah 0,312. Semua 

hal yang berkaitan dengan keinginan untuk bekerja 

dianggap sah menurut hasil uji signifikansi (sig 2-

tailed). Kondisi ini karena nilai r yang dihitung untuk 

semua item lebih besar daripada nilai r yang 

tercantum dalam tabel. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Untuk menentukan seberapa konsisten dan 

akurat suatu alat penelitian dapat menghasilkan 

temuan, digunakan pengujian reliabilitas. Jika hasil 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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yang diperoleh dari penggunaan alat yang sama 

dalam kondisi yang sama tidak berubah, maka dapat 

dikatakan bahwa alat tersebut dapat diandalkan. 

Cronbach's Alpha ialah suatu rumus yang digunakan 

untuk menentukan tingkat reliabilitas. Agar suatu 

variabel dianggap reliabel, nilai Cronbach's Alpha 

harus melebihi 0,60. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwasanya nilai 

Cronbach's Alpha untuk semua variabel lebih besar 

dari 0,60, yang menunjukkan keandalan. Karenanya, 

dapat disimpulkan bahwa semua alat yang digunakan 

pada studi ini dapat diandalkan. 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Jika residu atau variabel gangguan didalam model 

regresi mengikuti distribusi normal, maka model 

tersebut dianggap normal (Marpaung et al., 2021). 

Data harus mengikuti distribusi normal agar 

sebagian besar metode analisis statistik dapat 

berfungsi, termasuk uji t, ANOVA, dan regresi linier. 

Karenanya, pengujian normalitas sangat penting. 

Akurasi serta keandalan analisa dapat terganggu jika 

kondisi ini tidak terpenuhi. Metode visual seperti p-plot 

dan uji statistik seperti Kolmogorov-Smirnov dapat 

digunakan untuk menentukan apakah data mengikuti 

distribusi normal. Data dianggap mengikuti distribusi 

normal jika nilai p, atau nilai signifikansi, dari uji 

normalitas melebihi 0,05. Namun, data tidak dianggap 

mengikuti distribusi normal jika nilai tersebut kurang 

dari 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  

Kolmogorov Smirnov 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Nilai Asym. Sig ialah 0,200 > 0,05 dalam Uji 

Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel, seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 4. di atas. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwasanya data mengikuti 

distribusi normal. 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

Gambar 2. Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 2., grafik histogram hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data 

membentuk pola yang menyerupai kurva normal. 

Sebagian besar nilai terkonsentrasi di sekitar angka 

nol dan tersebar secara simetris ke arah kiri dan 

kanan. Temuan ini mengindikasikan bahwa data 

memiliki kecenderungan untuk terdistribusi secara 

normal. 

 

Sumber: Olah Data, 2025 

Gambar 3. P-Plot Uji Normalitas 

Titik-titik data pada grafik P-Plot menampilkan 

pola garis lurus, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3., yang menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi 

normal. Karenanya, jelas bahwa analisa data konsisten 

dengan distribusi normal berdasarkan hasil kedua 

grafik. Bentuk simetris pada histogram dan keteraturan 

penyebaran data di sepanjang garis lurus pada grafik 

normal P-P plot memberikan dukungan kuat bahwa 

asumsi normalitas telah terpenuhi. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Sebagai bagian dari analisis regresi, uji 

multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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variabel independen dalam model yang memiliki 

hubungan linier yang kuat. Uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap variabel bebas 

menyumbangkan informasi yang berbeda dan tidak 

saling tumpang  tindih secara signifikan. Jika nilai VIF 

kurang dari 10,00 dan toleransi lebih besar dari 0,10, 

multikolinearitas tidak dianggap ada dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Menurut hasil tabel, variabel motivasi kerja 

memiliki nilai VIF sebesar 1.516 dan nilai toleransi 

sebesar 0.659, seperti yang ditunjukkan oleh uji 

multikolinearitas. Demikian pula, nilai VIF untuk 

variabel disiplin kerja adalah 1.516 dan nilai toleransi 

adalah 0.659. Tampaknya tidak ada multikolinearitas, 

karena baik nilai toleransi maupun VIF lebih besar 

dari 0.10. Dengan kata lain, tidak ada masalah 

multikolinearitas pada model regresi dalam sampel 

ini. 

 

3. Uji Hetroskedastisitas 

Sebagai bagian dari analisis regresi, uji 

heteroskedastisitas mencari varians residu yang tidak 

merata pada setiap tingkat pengamatan model. Untuk 

memastikan homoskedastisitas, atau varians residu 

yang konstan, uji ini sangat penting. Dalam asumsi 

dasar regresi linear klasik, varian residual yang 

seragam merupakan syarat penting. Polanya, seperti 

titik-titik yang tersusun secara teratur, menunjukkan 

adanya multikolinearitas. Ketika titik-titik yang 

dimaksud berada pada nol di sumbu Y dan tidak 

terdapat pola yang jelas, heteroskedastisitas tidak ada. 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4. menunjukkan bahwa titik-titik data 

tidak tampak tersusun dalam pola tertentu dan 

distribusinya mendekati atau sedikit lebih tinggi dari 

nol. Kondisi ini memperlihatkan bahwasanya tidak 

terdapat heteroskedastisitas dalam model. 

3.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam analisa regresi linier berganda, variabel 

dependen kontinu tunggal dipasangkan dengan dua 

atau lebih variabel independen dalam model regresi 

linier. Setelah pengumpulan data selesai, model regresi 

linier berganda ini dipergunakan untuk Analisa 

(Muthahharah & Inayanti Fatwa, 2022). 

Satu cara untuk menganalisis korelasi antara 

beberapa variabel independen serta satu variabel 

dependen adalah melalui analisis regresi linier 

berganda, suatu teknik statistik yang memanfaatkan 

persamaan linier. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana masing-masing variabel 

independen memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen. Model regresi yang digunakan pada studi 

ini untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

ialah: Y = a + b1X1 + b2X2 + e. 

 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Persamaan regresi berikut ini diperoleh dari hasil 

analisis regresi linier berganda, yang ditampilkan 

dalam tabel di atas: 

Y = 1,213 + (- 0,186X1) + 1,134X2 

Adapun interpretasinya sebagai berikut: 

1. Jika X1, X2, dan X3 adalah variabel independen 

dengan nilai 0, maka variabel nilai perusahaan 

juga akan memiliki nilai 1,213. 

2. Menurut nilai variabel motivasi kerja (X1), yang 

b1 = -0,186, terdapat penurunan kinerja karyawan 

sebesar -0,186 unit untuk setiap kenaikan satu unit 

motivasi kerja. Kondisi ini didasarkan pada 

gagasan bahwa dorongan intrinsik di tempat kerja 
mempengaruhi produktivitas.  

3. Nilai variabel disiplin kerja (X2) adalah b2 = 

1,134, yang berarti bahwa setiap kenaikan satu 

unit dalam disiplin kerja akan menyebabkan 

peningkatan kinerja karyawan sebesar 1,134 unit. 

Kondisi ini didasarkan pada gagasan bahwa 

disiplin di tempat kerja mempengaruhi 

produktivitas. 

 

3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Untuk menentukan pentingnya relatif setiap 

variabel independen dan koefisien regresi terhadap 

variabel dependen, analisis regresi linier berganda 

menggunakan uji T parsial. Kondisi ini berguna untuk 

memeriksa apakah variabel dependen didalam model 

regresi dipengaruhi secara signifikan oleh setiap 

variabel independent. (Hervina et al., 2021) 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Membandingkan nilai t yang dihitung dengan 

nilai t dalam tabel atau melihat nilai p dari setiap 

koefisien regresi ialah dua cara untuk melakukan uji t 

parsial. Suatu tujuan uji ini ialah untuk 

mengidentifikasi variabel independen yang efeknya 

terhadap variabel dependen secara statistik 

signifikan. Nilai t table sebesar 2.026 diperoleh dalam 

studi ini dengan menggunakan derajat kebebasan (α/2 

; n-k -1) pada tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%), di 

mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 

variabel independen. Kondisi ini menghasilkan nilai 

df sebesar (0,025; 40-2-1), dengan hasil 37, dan 

karenanya, studi ini dianggap valid. 

Tabel 7. Uji T Parsial 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Setelah didapat nilai ttabel maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Nilai t yang dihitung adalah -5,357, yang ketika 

dimutlakan menjadi 5,357, bertentangan dengan 

nilai t pada tabel sebesar 2,026, sesuai dengan 

data yang tersedia. Motivasi Kerja (X1) dan 

Kinerja Karyawan (Y) saling mempengaruhi 

secara moderat, karena 5,357 > 2,026 dan Sig. 

adalah 0,000 < 0,05, masing-masing menolak 

H0 dan menerima HA. Karenanya, hipotesa 

pertama diterima. 

2. Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Nilai t yang dihitung sebanyak 14,386 dan nilai t 

pada tabel sebesar 2,026, sehingga 14,386 > 

2,026, seperti yang dapat dilihat pada tabel. 

Karenanya, dapat disimpulkan bahwa HA 

diterima dan H0 ditolak. Nilai signifikansi ialah 

0,000 < 0,05, menunjukkan adanya efek parsial 

dari Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Dengan demikian, hipotesis nol 

tidak dapat diterima. 

 
2. Uji F 

Saat mempergunakan regresi linier berganda, uji 

F simultan digunakan untuk menentukan apakah model 

regresi secara statistik signifikan, artinya setidaknya 

satu variabel independen memberikan kontribusi 

agregat yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Dengan informasi ini, dapat dilihat sejauh mana model 

regresi secara keseluruhan sesuai dengan data. 

(Hervina et al., 2021) 

Hipotesa penelitian tentang efek simultan dari 

semua faktor independen terhadap variabel dependen 

dapat diuji menggunakan uji F. Pada tingkat 

signifikansi 0,05 (atau 50%), perbedaan antara nilai F 

yang dihitung dan nilai F yang tercantum dalam tabel 

digunakan untuk membuat keputusan dalam uji ini. 

Empat puluh peserta membentuk sampel dalam 

penelitian ini. Ketika n ialah jumlah responden, 

rumus df1 = k-1 dan df2 = n-k digunakan untuk 

menentukan nilai tabel F. Dengan df = 3-1 dan derajat 

kebebasan (df2) = 40-2 = 38, dapat dilihat bahwa nilai 

tabel F antara X dan Y ialah 3,24. 

Tabel 8. Uji F Simultan 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Jika dibandingkan dengan nilai F pada tabel 

sebesar 3,24 dan nilai signifikansi yang diperkirakan 

sebesar 103,105, nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8. Artinya, X1 

dan X2 keduanya memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Y, yaitu kinerja karyawan. 

3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Melfia & Dewi, 2023), koefisien 

determinasi ialah angka numerik yang 

memperlihatkan seberapa besar pengaruh variabel 

independen (X) pada variabel dependen (Y). 

Setelah mengontrol pengaruh variabel 

independen lain dalam model, uji koefisien 

determinasi parsial bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana suatu variabel independen tunggal 

menjelaskan variabel dependen. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel 

independen tunggal memengaruhi variabel dependen 

secara terpisah dari faktor-faktor lain. 

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Parsial (X1) 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Variabel motivasi kerja (X1) menjelaskan 0,342 

atau 34,2% dari variasi kinerja karyawan (Y), seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 9. Sisanya, yaitu 

65,8% (100% - 34,2%), dapat dikaitkan dengan 

variabel-variabel yang tidak termasuk dalam analisis 

tersebut. 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi  Parsial (X2) 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 
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Disiplin kerja (X2) berkontribusi sebesar 0,724, 

atau 72,4%, terhadap variasi kinerja karyawan (Y), 

menurut Tabel 10. Karenanya, variabel-variabel yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini berkontribusi 

terhadap sisa 27,6% (100% - 72,4%). 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

 
Sumber: (Olah Data, 2025) 

 

Kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh 0,732, 

atau 73,2%, oleh motivasi kerja (X1) serta disiplin 

kerja (X2), menurut Tabel 11. Karenanya, faktor-

faktor lain di luar variabel yang diteliti pada studi ini 

bertanggung jawab atas sisa 26,8% (100% - 73,2%). 

 

3.6 Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel 

motivasi kerja (X1) memiliki nilai t yang lebih besar 

dari nilai t tabel, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Kondisi ini membuktikan, secara statistik, 

bahwa dorongan intrinsik di tempat kerja secara 

signifikan mempengaruhi output. Artinya, output 

pekerja berbanding lurus dengan tingkat motivasi 

intrinsik mereka. 

Berdasarkan hasil analisis uji t parsial, bisa 

tersimpulkan bahwasanya motivasi kerja (X1) secara 

signifikan memengaruhi kinerja karyawan (Y). 

Artinya, variabel motivasi kerja memberikan 

kontribusi nyata dan penting secara individual 

terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam 

organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Zuhfa & Mufid Marzuqi, 2024) dalam studi berjudul 

“Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di CV. Dharma Aksara Surakarta 

Tahun 2023”. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa baik motivasi intrinsik maupun disiplin kerja 

eksternal berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan di lingkungan kerja. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Nilai t yang melebihi nilai t tabel dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 menandakan bahwasanya 

variabel disiplin kerja (X2) signifikan, berdasarkan 

hasil uji t parsial. Artinya, terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara motivasi karyawan dan 

kinerja di tempat kerja. Dengan kata lain, ketika 

karyawan memiliki disiplin yang tinggi, kualitas dan 

produktivitas kerja mereka cenderung lebih baik. 

Disiplin kerja (X2) memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), berdasarkan 

hasil uji t parsial. Karenanya, disiplin kerja ialah 

komponen kunci yang dapat secara efektif 

meningkatkan kinerja di tempat kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Hanavi & Handrito, 2023) dalam studi berjudul 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Kinerja karyawan dipengaruhi 

secara positif oleh motivasi kerja dan disiplin, dengan 

disiplin memainkan peran yang lebih signifikan 

dalam meningkatkan kinerja. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Kedua variabel independen, motivasi kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2), memiliki nilai t yang lebih 

tinggi dari nilai t tabel dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05, berdasarkan hasil uji t simultan. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan disiplin 

intrinsik keduanya memainkan peran yang signifikan 

dalam menentukan seberapa baik suatu organisasi 

menjalankan tugasnya. Dengan kata lain, 

meningkatkan standar motivasi dan disiplin 

karyawan akan menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil uji t parsial, bisa tersimpulkan 

bahwasanya variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) secara signifikan memengaruhi kinerja 

karyawan (Y) secara simultan. Kedua faktor ini 

berperan penting sebagai determinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di lingkungan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Caissar et al., 2022) dalam studi berjudul “Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Hotel Balquisse Heritage”. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Kinerja karyawan 

dipengaruhi secara positif oleh motivasi kerja dan 

disiplin kerja, dengan motivasi kerja memiliki 

dampak yang lebih kuat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Elemen Disiplin Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y), 

dan Motivasi Kerja (X1) semuanya dianggap dapat 

diterima karena nilai r yang diperkirakan lebih besar 

dari nilai r tabel sebesar 0,312. Nilai Cronbach's 

Alpha untuk masing-masing dari ketiga variabel 

juga lebih besar dari 0,60, menunjukkan keandalan 

mereka. Hal ini membuktikan bahwa alat ukur yang 

digunakan sesuai untuk variabel yang diteliti. 

2. Nilai t yang dihitung sebesar -5.357 (nilai absolut 

5.357) lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.026, 

dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan hasil uji t 

parsial. Karenanya, peneliti menerima H1 dan 

menolak H0. 

3. Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa Disiplin 

Kerja (X2) secara parsial mempengaruhi Kinerja 
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Karyawan (Y) secara positif dan signifikan secara 

statistik, dengan nilai t sebesar 14,386 > nilai t tabel 

sebesar 2,026 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Karenanya, h2 diterima serta h0 ditolak. 

4. Dengan membandingkan nilai F yang dihitung 

sebesar 103,105 dengan nilai F pada tabel sebesar 

3,24 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hasil uji F 

simultan menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2) 

dan Motivasi Kerja (X1) keduanya memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Karenanya, kesimpulan h3 diterima 

dan h0 ditolak. 

5. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan secara statistik antara kinerja 

karyawan dan motivasi intrinsik serta batasan 

eksternal yang dikenakan pada mereka di tempat 

kerja. Untuk meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja secara keseluruhan, manajemen sebaiknya 

fokus pada dua variabel ini secara khusus. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk pihak terkait dan peneliti selanjutnya: 

1. Perusahaan perlu meningkatkan program atau 

kebijakan yang dapat mendorong motivasi kerja, 

seperti penghargaan, jenjang karir yang jelas, 

pelatihan, atau insentif berbasis kinerja. Disiplin 

kerja juga harus terus ditegakkan melalui penerapan 

aturan yang adil dan konsisten, serta pemberian 

sanksi dan apresiasi secara proporsional. 

2. Karyawan diharapkan dapat terus meningkatkan 

disiplin dan motivasi kerja mereka secara mandiri, 

agar dapat memberikan kontribusi yang optimal 

terhadap perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh dua 

variabel independen. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

juga  mungkin mempengaruhi kinerja karyawan, 

seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, atau 

kepuasan kerja. Selain itu, memperluas cakupan 

jumlah responden dan wilayah penelitian juga dapat 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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